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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-concept and self-disclosure
with social anxiety among adolescents who experience verbal bullying. This research employed
a quantitative approach with a correlational design. The study sample consisted of 122 junior
high school students from “X” School, selected using purposive sampling based on the criterion
that they had experienced verbal bullying. The instruments used included a self-concept scale, a
self-disclosure scale, and a social anxiety scale, all of which had been tested for validity and
reliability to ensure their suitability as research measurement tools. Data analysis was conducted
using multiple correlation to examine the relationships among the variables. Partial test results
showed that self-concept had a significance value of .000 (< .05), indicating a significant negative
relationship between self-concept a nd social anxiety among adolescents who experienced verbal
bullying. This means that the higher the self-concept possessed by adolescents who experienced
verbal bullying, the lower their level of social anxiety. Meanwhile, self-disclosure had a
significance value of .542 (> .05), indicating that self-disclosure does not have a significant
relationship with social anxiety among adolescents who experience verbal bullying.
Simultaneously, the results of the multiple correlation analysis showed a Sig. F Change value of
.001 (< .05), meaning that self-concept and self-disclosure together have a significant
relationship with social anxiety. These findings indicate that although self-disclosure does not
significantly relate to social anxiety when examined individually, when viewed simultaneously
alongside self-concept, both variables contribute to variations in social anxiety among
adolescents who experience verbal bullying.
Keywords: self-concept; self-disclosure; social anxiety; verbal bullying

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-concept dan self-
disclosure dengan kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian
berjumlah 122 siswa SMP "X” yang diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan
kriteria yang mempunyai pengalaman bullying verbal dari orang lain. Instrumen yang
digunakan berupa skala self-concept, skala self-disclosure, dan skala kecemasan sosial yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi berganda untuk mengetahui
hubungan antar variabel. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa self-concept memiliki nilai Sig.
sebesar .000 (< .05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self-concept dan kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal.
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Artinya, semakin tinggi self-concept yang dimiliki remaja korban bullying verbal, maka
semakin rendah tingkat kecemasan sosial yang mereka alami. Sementara itu, self-disclosure
memiliki nilai Sig. sebesar .542 (>.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa self-disclosure tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan sosial pada remaja korban bullying
verbal. Secara simultan, hasil analisis korelasi berganda menunjukkan nilai Sig. F Change
sebesar .001 (< .05) yang berarti self-concept dan self-disclosure secara bersama-sama
memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan sosial. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun self-disclosure secara parsial tidak berhubungan dengan kecemasan sosial,
namun ketika dilihat secara simultan bersama self-concept, kedua variabel tetap memberikan
kontribusi terhadap variasi kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal.

Kata kunci: self-concept; self-disclosure; kecemasan sosial; bullying verbal

PENDAHULUAN

Remaja adalah tahap perkembangan yang berada di antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa, umumnya pada rentang usia 13-17 tahun (Lubis et al., 2023). Pada
fase ini terjadi perubahan fisik, emosional, kognitif, dan sosial yang berperan penting
dalam pembentukan identitas diri dan hubungan sosial, mengalami emosi yang tidak
stabil, mudah terpengaruh lingkungan sosial, serta memiliki dorongan kuat untuk
mencoba hal baru (Laela et al, 2025; Fitri & Asra, 2023). Dinamika tersebut
menjadikan masa remaja sebagai fase yang penting dalam pembentukan identitas
diri, dimulai dengan membangun self-concept yaitu persepsi internal mengenai
pemahaman terhadap dirinya, harapan, serta penilaian kualitas dirinya (Calhoun &
Acocella, 1990). Ditinjau dari perkembangan sosial, salah satu keterampilan yang
perlu ditingkatkan remaja yakni self-disclosure, yaitu kecenderungan untuk
mengungkapkan informasi pribadi secara terbuka (DeVito, 1986). Self-disclosure
yang berkembang dengan baik tidak dapat dilepaskan dari kondisi self-concept yang
dimiliki remaja, karena keduanya berperan penting dalam membentuk kualitas
interaksi sosial.

Remaja dengan self-concept yang tinggi dan tingkat self-disclosure yang baik
umumnya menunjukkan kemampuan adaptasi sosial yang baik, mampu membangun
relasi interpersonal yang berkualitas, serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang
relatif tinggi yang secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan well-being
(Effendy et al., 2024; Wardhana et al.,, 2024). Sebaliknya, apabila remaja dengan self-
concept rendah dan memiliki kecenderungan menutup diri cenderung mengalami
kesulitan sosial, menarik diri dari lingkungan, serta memiliki risiko lebih tinggi
terhadap munculnya kecemasan sosial. Kecemasan sosial menurut La Greca & Lopez
(1998) adalah rasa takut ketika seseorang berada dalam situasi sosial yang menuntut
interaksi interaksi dengan orang lain. Tari et al. (2024) menyebutkan kondisi ini
dapat menghambat kemampuan remaja dalam bersosialisasi dan berdampak pada
kesejahteraan psikologis. Fenomena kecemasan sosial pada remaja semakin sering
muncul, terutama pada mereka yang mengalami bullying verbal (Rifia, 2025). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman bullying verbal merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan risiko munculnya kecemasan sosial pada remaja.
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui observasi,
menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang mengalami perilaku ejekan, hinaan,
dan pemberian julukan negatif dari teman sebaya. Selain itu, terdapat beberapa siswa
tampak menarik diri saat berinteraksi di kelas, enggan berpendapat, dan
menunjukkan rasa cemas ketika harus berbicara di depan orang lain. Temuan
tersebut diperkuat oleh hasil skrining yang menunjukkan bahwa terdapat 122 remaja
yang mengalami bullying verbal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa remaja korban
bullying verbal berpotensi memiliki self-concept yang rendah dan self-disclosure yang
kurang baik serta tingkat kecemasan sosial yang tinggi. Permasalahan tersebut
berpotensi menghambat perkembangan sosial dan kesejahteraan psikologis remaja
apabila tidak mendapatkan penanganan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan
kajian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara self-concept, self-disclosure, dan
kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal.

Fenomena ini penting untuk diteliti dalam Bimbingan dan Konseling (BK)
karena hasilnya dapat menjadi dasar dalam pengembangan program BK yang
mendukung penguatan self-concept dan peningkatan kemampuan self-disclosure
remaja serta penurunan kecemasan sosial. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Pratiwi et al. (2023) menunjukkan bahwa self-concept berhubungan negatif
dengan kecemasan sosial. Artinya, semakin tinggi konsep diri individu, maka semakin
rendah tingkat kecemasan sosialnya, begitu pula sebaliknya. Di sisi lain, penelitian
yang dilakukan oleh Sigarlaki & Nurvinkania (2022) menemukan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara kecemasan sosial dengan self-disclosure,
sehingga menunjukkan adanya kemungkinan faktor-faktor lain yang memengaruhi
hubungan kedua variabel tersebut.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara self-disclosure dan kecemasan sosial masih belum konsisten dan
perlu ditinjau lebih lanjut, terutama dengan mempertimbangkan faktor kontekstual
seperti pengalaman bullying verbal yang dapat memengaruhi cara remaja menilai
dirinya dan berinteraksi sosial. Dengan demikian, kedudukan penelitian ini adalah
memperluas kajian terdahulu dengan menguji hubungan antara self-concept dan self-
disclosure terhadap kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal, sehingga
hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan
layanan BK dalam membantu remaja mengatasi dampak psikologis akibat bullying
verbal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara self-concept dan self-disclosure dengan kecemasan sosial pada
remaja korban bullying verbal. Penelitian ini berlandaskan teori Calhoun & Acocella
(1990) mengenai self-concept, DeVito (1986) mengenai self-disclosure, serta La Greca
& Lopez (1998) mengenai kecemasan sosial. Penelitian ini berasumsi bahwa self-
concept dan self-disclosure memiliki hubungan dengan kecemasan sosial pada remaja
korban bullying verbal. Secara parsial, self-concept dan self-disclosure masing-masing
diduga berhubungan dengan tingkat kecemasan sosial. Selain itu, keduanya juga
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diperkirakan memiliki hubungan secara simultan dengan kecemasan sosial pada
remaja korban bullying verbal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif desain korelasional
untuk mengidentifikasi hubungan antara self-concept (X1) dan self-disclosure (X2)
dengan kecemasan sosial (Y) pada remaja yang mendapatkan perlakuan bullying
verbal. Desain korelasional dipilih karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan,
melainkan mengkaji hubungan antarvariabel berdasarkan data yang diperoleh di
lapangan.

Tahapan penelitian diawali dengan penyusunan instrumen penelitian
berdasarkan kajian teori yang relevan. Instrumen yang telah disusun selanjutnya
diujicobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan
hasil uji coba tersebut, dilakukan seleksi item sehingga diperoleh butir pernyataan
yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Instrumen yang telah memenuhi
persyaratan tersebut kemudian digunakan untuk pengumpulan data pada sampel
penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik untuk
menjawab tujuan penelitian.

Penelitian dilaksanakan di SMP “X”. Populasi penelitian terdiri dari 226 siswa
kelas VII dan VIII, dengan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu siswa yang memiliki pengalaman bullying verbal dari orang lain.
Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 122 remaja.

Instrumen penelitian ini: Pertama, skala self-concept berjumlah 30 item yang
sesuai dengan teori Calhoun & Acocella (1990) terdiri dari dimensi pengetahuan,
harapan, dan penilaian. Kedua, skala self-disclosure berjumlah 30 item yang disusun
berdasarkan teori DeVito (1986) terdiri dari dimesi amount, valence, accuracy and
honesty, intention, dan intimacy. Ketiga, skala kecemasan sosial yang terdiri dari 30
item sesuai dengan teori La Greca & Lopez (1998) terdiri dari aspek ketakutan akan
evaluasi negatif, penghindaran sosial dalam situasi baru, dan penghindaran sosial
dengan orang yang dikenal. Alternatif jawaban yang digunakan yakni skala likert :
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), terdiri
atas pernyataan favourable dan unfavourable.

Uji validitas dilakukan menggunakan validitas konstruk dengan rumus
Product Moment. Indikator valid jika r-hitung > r-tabel atau p-value < .05. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa pada instrumen self-concept terdapat 29 butir
pernyataan yang memenuhi kriteria validitas. Pada instrumen self-disclosure terdapat
18 butir pernyataan yang dinyatakan valid, sedangkan pada instrumen kecemasan
sosial terdapat 17 butir pernyataan yang valid. Dan dilanjutkan uji reliabilitas
menggunakan pengujian reliabilitas konsistensi internal dengan rumus Alpha
Cronbach (a 2.70) maka dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa instrumen self-concept memiliki nilai a = .825, instrumen self-
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disclosure memiliki nilai a = .786, dan instrumen kecemasan sosial memiliki nilai a =
.810. Dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
berganda untuk mengetahui hubungan parsial maupun simultan antara variabel
bebas (X; dan X;) terhadap variabel terikat (Y). Seluruh proses analisis data dilakukan
dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Pearson Correlations
Kecemasan Self-Concept Self-
Sosial Disclosure
Kecemasan Pearson 1 =311 .056
Sosial Correlation
Sig. (2-tailed) .000 542
N 122 122 122
Self-Concept Pearson =311 1 .184"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .042
N 122 122 122
Self- Pearson .056 .184" 1
Disclosure Correlation
Sig. (2-tailed) 542 .042
N 122 122 122

Berdasarkan analisis data menggunakan uji korelasi Pearson untuk melihat
hubungan secara parsial diperoleh nilai Sig. self-concept sebesar .000 (<.05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa self-concept dan kecemasan sosial pada remaja korban
bullying verbal berhubungan negatif secara signifikan. Sedangkan self-disclosure
memiliki nilai Sig. .542 (>.05) yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan
self-disclosure dan kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal.

Hubungan Self-Concept dan Kecemasan Sosial pada Remaja Korban Bullying
Verbal

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara self-concept dan kecemasan sosial pada remaja korban bullying
verbal dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = - .311, yang termasuk dalam
kategori hubungan rendah. Hubungan tersebut dinyatakan signifikan berdasarkan
yang ditunjukkan oleh nilai Sig. .000 (< .05). Artinya, semakin tinggi self-concept
semakin rendah tingkat kecemasan sosial begitupun sebaliknya. Hal tersebut
dikarenakan apabila individu memiliki self-concept yang rendah akan menjadi lebih
sensitif terhadap kemungkinan evaluasi negatif dari lingkungan sosial dan cenderung
mengantisipasi penolakan sehingga kondisi tersebut berkaitan dengan meningkatnya
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kecemasan dalam situasi sosial (Pang et al., 2024). Nilai koefisien determinasi sebesar
9,67% mengindikasikan bahwa self-concept memberikan kontribusi sebesar 9,67%
terhadap kecemasan sosial, sedangkan sebesar 90,33% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian ini.

Najich et al. (2024) mengatakan faktor yang berpotensi memengaruhi
kecemasan sosial mencakup aspek pribadi dan aspek sosial. Aspek pribadi yaitu self-
efficacy, self-esteem, self-control, dan agresivitas. Sementara itu, aspek sosial meliputi
dukungan sosial, kualitas interaksi dengan orang tua dan teman sebaya, serta pola
asuh orang tua. Berbagai faktor tersebut berperan dalam membentuk persepsi
remaja terhadap situasi sosial dan respons emosional yang muncul, sehingga dapat
berkontribusi terhadap munculnya kecemasan sosial.

Self-concept juga merupakan faktor kognitif internal yang relatif stabil dan
keterkaitan dengan kemampuan regulasi emosi, sehingga ketika self-concept
terganggu karena pengalaman bullying verbal, kecemasan sosial pun meningkat
secara signifikan (Agustin et al., 2024). Selain itu, bullying verbal yang dialami remaja
berpotensi merusak persepsi diri karena berisi hinaan, Kkritik, dan ucapan
merendahkan yang berulang (Ningrum et al,, 2023). Dampak jangka panjang dari
pengalaman tersebut adalah munculnya keyakinan negatif mengenai diri sendiri
seperti merasa tidak berharga, tidak mampu, atau tidak diterima secara sosial
(Freska, 2023). Ketika self-concept mengalami kerusakan akibat bullying verbal,
remaja menjadi lebih rentan terhadap kecemasan sosial. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa self-concept memilki keterkaitan
penting dengan kecemasan sosial, terutama pada remaja yang memiliki riwayat
pengalaman bullying verbal.

Hubungan Self-Disclosure dan Kecemasan Sosial pada Remaja Korban Bullying
Verbal

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara self-disclosure dan kecemasan sosial pada remaja korban bullying
verbal yang ditunjukkan oleh nilai Sig. .542(>.05). Temuan ini menunjukkan bahwa
self-disclosure tidak berhubungan dengan rendahnya kecemasan sosial, meskipun
remaja korban bullying verbal sebenarnya mampu mengungkapkan pikiran atau
perasaan mereka. Namun, kemampuan tersebut tidak secara langsung membuat
kecemasan sosial mereka menjadi rendah karena korban bullying cenderung
memiliki rasa aman yang rendah dan merasa tidak nyaman berada dalam situasi
sosial karena pengalaman negatif yang berulang dalam interaksi sosial (Almira &
Marheni, 2021). Oleh sebab itu, meskipun mereka dapat melakukan self-disclosure,
mereka masih menyimpan ketakutan untuk dinilai negatif, terutama karena
pengalaman bullying sebelumnya telah membentuk persepsi bahwa lingkungan sosial
tidak sepenuhnya mendukung dan aman. Kondisi ini membuat self-disclosure tidak
berhubungan signifikan dengan tingkat kecemasan sosial pada korban bullying
verbal.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sigarlaki & Nurvinkania (2022)
yang menunjukan bahwa self-disclosure tidak berkaitan dengan kecemasan sosial
pada mahasiswa. Konsistensi ini menunjukkan bahwa hubungan yang tidak signifikan
antara kedua variabel dapat muncul pada berbagai kelompok perkembangan,
termasuk remaja khususnya korban bullying verbal maupun dewasa. Penelitian
Subekti (2023) pada pengguna TikTok usia 20-30 tahun juga menemukan pola
serupa, yakni tidak adanya hubungan antara self-disclosure dan kecemasan sosial
meskipun konteks sosial dan karakteristik partisipan berbeda.

Dalam konteks remaja korban bullying verbal tidak ditemukannya hubungan
antara self-disclosure dan kecemasan sosial dalam penelitian ini dapat dipahami
melalui dinamika emosional yang dialami oleh korban. Bullying verbal sering
menimbulkan dampak psikologis berupa rasa takut, kewaspadaan berlebihan, serta
sensitivitas terhadap evaluasi sosial. Dahlia et al. (2025) menjelaskan bahwa remaja
korban bullying cenderung merasa cemas, takut, dan waspada dalam berbagai situasi
sosial akibat pengalaman negatif yang berulang.

Kondisi emosional tersebut menyebabkan proses self-disclosure tidak selalu
berjalan secara adaptif. Artinya, meskipun sebagian remaja mampu mengungkapkan
pikiran atau perasaan mereka, kemampuan ini tidak cukup kuat untuk menurunkan
kecemasan sosial yang sudah terbentuk akibat trauma psikologis dari bullying.
Dengan kata lain, kecemasan sosial mereka lebih dipengaruhi oleh rasa tidak aman
dan ketakutan akan evaluasi negatif, bukan oleh seberapa banyak atau seberapa
terbuka mereka bercerita kepada orang lain. Oleh sebab itu, self-disclosure dalam
penelitian ini tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kecemasan sosial pada
remaja korban bullying verbal.

Hubungan Self-Concept, Self-Disclosure dengan Kecemasan Sosial Pada Remaja
Korban Bullying Verbal

Table 2. Hasil Uji Korelasi Berganda

Mode | R R Adjuste Std. R F df | df2 | Sig.F
1 Squar dR Error of | Squar | Chang | 1 Chang
e Square the e e e
Estimat | Chang
e e
1 331 | 110 .095 6.218 110 7335 | 2 | 11 | .001
a 9

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda, secara simultan diperoleh nilai Sig. F
Change sebesar 0,001 (<0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa self-concept dan self-
disclosure secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecemasan sosial pada remaja korban bullying verbal. Artinya jika semakin rendah
self-concept dan semakin terbatas kemampuan remaja untuk melakukan self-
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disclosure, maka semakin tinggi kecemasan sosial yang mereka alami begitupun
sebaliknya.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,095 menunjukkan bahwa self-concept dan
self-disclosure secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 9,5% terhadap
kecemasan sosial, sedangkan sebesar 90,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel penelitian. Meskipun kontribusi simultan tergolong rendah, hasil analisis
parsial menunjukkan bahwa self-concept merupakan variabel yang paling berdampak
dan signifikan dibandingkan self-disclosure. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
korelasi self-concept dengan kecemasan sosial sebesar r = -0,311 dengan kontribusi
parsial sebesar 9,67%. Sementara itu, self-disclosure menunjukkan hubungan yang
sangat lemah dan tidak signifikan secara parsial. Meskipun demikian, hasil uji
simultan tetap menunjukkan signifikansi model, yang mengindikasikan bahwa
hubungan antara variabel bebas dan kecemasan sosial terutama dipengaruhi oleh
peran dominan self-concept. Dalam konteks ini, self-disclosure berperan sebagai
variabel pendukung dalam model hubungan, meskipun tidak memberikan kontribusi
yang signifikan secara mandiri.

Temuan ini menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama
berperan penting dalam membentuk respons emosional remaja ketika menghadapi
situasi sosial. Remaja dengan self-concept rendah cenderung memiliki evaluasi diri
negatif dan lebih rentan mengalami ketakutan terhadap penilaian sosial Sementara
itu, self-disclosure berperan sebagai faktor pendukung dalam dinamika interaksi
sosial, yang dalam kondisi tertentu dapat berkaitan dengan munculnya kecemasan
ketika remaja berinteraksi dengan orang lain.

Dalam konteks bullying verbal, kondisi ini menjadi lebih kompleks karena
paparan hinaan, ejekan, atau komentar merendahkan dapat merusak self-concept
korban dan membuat mereka semakin ragu untuk membuka diri. Akibatnya, remaja
korban bullying verbal mengembangkan pola komunikasi gaya komunikasi yang
cenderung menghindar, membuat mereka rentan mengalami kecemasan sosial lebih
tinggi ketika harus berinteraksi dengan orang lain (Rezeki et al., 2025).

Implikasi temuan ini dalam BK adalah perlunya penguatan self-concept
sebagai upaya preventif. Hartanti (2022)menegaskan bahwa layanan bimbingan
bertujuan membantu individu memahami, menerima, dan menghargai dirinya secara
positif agar mampu berkembang secara optimal. Oleh karena itu, guru bimbingan dan
konseling dapat mengimplementasikan layanan bimbingan klasikal maupun
bimbingan kelompok yang berfokus pada pengenalan potensi diri, penerimaan diri,
serta pembentukan penilaian diri yang realistis guna mencegah munculnya
kecemasan sosial. Dalam konteks layanan konseling responsif, self-disclosure tetap
diperlukan sebagai sarana pendukung agar konselor memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap permasalahan konseli, mengingat keterbukaan diri sangat
penting dalam terciptanya hubungan konseling yang efektif (Julianda et al.,, 2021).
Lalu dalam mengatasi kecemasan sosial khususnya pada remaja korban bullying
verbal, diperlukan layanan konseling responsif yang berfokus pada penanganan
aspek kognitif dan emosional individu. Pendekatan Rational Emotive Behaviour
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Therapy (REBT) dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif intervensi
konseling, mengingat temuan Kristiani et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan
tersebut efektif dalam menurunkan kecemasan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan self-
concept dan self-disclosure memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan
sosial pada remaja korban bullying verbal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. F Change
sebesar .001 (< .05) yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut ketika
dipertimbangkan secara bersama-sama, berkaitan secara signifikan dengan
kecemasan sosial. Namun, ketika diuji secara parsial, hanya self-concept yang
menunjukkan hubungan signifikan dengan kecemasan sosial. Nilai Sig. self-concept
sebesar .000 (< .05) menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
self-concept dan kecemasan sosial, sehingga semakin tinggi self-concept yang dimiliki
remaja korban bullying verbal, maka semakin rendah tingkat kecemasan sosial yang
mereka alami. Sementara itu, self-disclosure memiliki nilai Sig. sebesar .542 (> .05)
yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara self-disclosure dan kecemasan
sosial pada remaja korban bullying verbal. Dengan demikian, meskipun kedua
variabel secara simultan berhubungan dengan kecemasan sosial, hanya self-concept
yang berkontribusi signifikan secara parsial dalam menjelaskan hubungan tersebut.

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif terbatas
yaitu sebanyak 122 responden, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas jumlah dan cakupan sampel agar memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. Selain itu, hasil
penelitian ini direkomendasikan sebagai dasar pengembangan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah, khususnya pada penguatan self-concept remaja, mengingat
variabel tersebut terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan
sosial pada korban bullying verbal. Program yang terstruktur, seperti bimbingan
kelompok atau klasikal, pelatihan keterampilan sosial, serta konseling individua tau
kelompok dapat membantu remaja membangun persepsi diri yang lebih positif dan
meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi situasi sosial. Meskipun self-
disclosure tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara parsial, kemampuan
ini tetap penting untuk dikembangkan sebagai bagian dari keterampilan komunikasi
interpersonal yang sehat, sehingga lingkungan sekolah perlu menyediakan ruang
yang aman dan suportif bagi remaja untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya
tanpa rasa takut akan penilaian negatif. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
mempertimbangkan variabel lain seperti dukungan teman sebaya, regulasi emosi,
maupun faktor keluarga, serta menggunakan pendekatan metode campuran guna
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kecemasan
sosial pada remaja korban bullying verbal.
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